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ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis program pemberdayaan masyarakat menggunakan metode 
deskriptif kerangka 7S Inkubator Bisnis(space, shared, skill, …). Program 
pemberdayaan masyarakat yang dimaksud adalah program kerjasama Lembaga 
Pengabdian kepada Masayarakat (LPKM) Universitas Bakrie dengan Lembaga Amil 
Zakat Nasional (Laznas) Bank Syariah Mandiri untuk membina 25 anggota masyarakat 
yang dipilih agar dapat menjadi wirausaha di bidang pembenihan ikan lele. Program 
pembinaan dilaksanakan selama satu tahun mulai bulan Juli 2013 melalui tahapan 
seleksi peserta, pelatihan budidaya, dan pelatihan pemasaran. Program merupakan 
inkubasi kewirausahaan untuk merubah masyarakat yang kurang mampu untuk dapat 
mandiri secara ekonomi dengan mendapatkan penghasilan tambahan sebesar Rp 
300.000,- setiap bulannya melalui budidaya pembenihan ikan lele. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan Kerangka 7S Inkubator Bisnis dapat 
diimplemntasikan sebagai alat bantu pemberdayaan kewirausahaan masyarakat. Namun 
karena penerapan kerangka 7S ini tidak dilakukan sejak awal, maka masih banyak 
ditemui kekurangan, seperti: penyediaan tempat untuk berkonsultasi dan pusat informasi 
bagi para peserta yang memadai, tidak adanya proses pemilihan wirausaha pionir, dan 
tidak adanya pegawai tetap yang fokus untuk melaksanakan kegiatan inkubasi. 
Disarankan untuk melanjutkan penerapan Kerangka 7S Inkubator Bisnis yang lebih 
terstruktur dengan perencanaan yang lebih baik memanfaatkan ruang balai desa atau 
mitra Agrodukuh sebagai ruang inkubator bisnis dan meneliti kemungkinan penggunaan 
pendekatan inti-plasma sebagai pelengkap proses inkubasi. 
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ABSTRAK 
This study analyzed the community empowerment program using descriptive methods of 
7S Business Incubator framework (space, shared, skill, ...). The Community 
empowerment program is a joint program between Lembaga Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPKM) Bakrie University and Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 
Bank Syariah Mandiri to build 25 community members who have chosen to become 
entrepreneurs in the field of catfish hatcheries. The Programs implemented for one year 
starting in July 2013 through the stages of selection of participants, training of 
cultivation, and marketing training. The program is entrepreneurial incubation to 
change the people who are less able to be economically independent by earning 
additional income of Rp 300.000, - each month through the cultivation of catfish 
hatcheries. The analysis showed that the overall framework can implemented 7S 
Business Incubator as a tool for community empowerment entrepreneurship. However, 
due to the application of 7S framework is notm applicated from the beginning, then 
there are still many shortcomings, such as: providing a space for consultation and 
information center for the participants adequate, the lack of entrepreneurial pioneers 
electoral process, and the absence of a permanent employee to carry out activities that 
focus incubation . It is recommended to continue the implementation of a Business 
Incubator 7S Framework is more structured with better planning utilizing Village Hall 
or Agrodukuh partners as a business incubator space and examine the possibility of 
using the approach as a complement to the core-plasma incubation process. 
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